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ABSTRACT

This study aims to develop interactive teaching materials for Civic Education (PPKn)
based on local wisdom as an effort to strengthen critical thinking skills of elementary school
students. The background of this research stems from the need for innovation in Civic Education
learning that not only emphasizes conceptual understanding, but also fosters the ability to
analyze, evaluate, and make decisions grounded in cultural values. The research employed a
Research and Development (R&D) approach using the ADDIE model (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation). The research subjects were fourth-grade students in
an elementary school in Rambutan. The findings revealed that the developed interactive teaching
materials obtained a very good level of feasibility based on the assessments of subject matter
experts, media experts, and educational practitioners. The implementation of the product in a
limited trial indicated a significant improvement in students’ critical thinking skills, as shown by
test results and positive responses toward the materials. Therefore, the development of
interactive Civic Education teaching materials enriched with local wisdom is proven effective in
strengthening critical thinking skills and is highly relevant for use in elementary school learning.

Keywords: critical thinking skills, interactive teaching materials, PPKn, local wisdom,
elementary school

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar interaktif Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) berbasis kearifan lokal sebagai upaya penguatan
keterampilan berpikir kritis peserta didik sekolah dasar. Penelitian ini dilakukan berangkat
dari kebutuhan akan inovasi pembelajaran PPKn yang tidak hanya berorientasi pada
pemahaman konsep, tetapi juga menumbuhkan kemampuan analisis, evaluasi, dan
pengambilan keputusan yang berakar pada nilai-nilai budaya lokal. Penelitian ini
menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Subjek penelitian adalah
peserta didik kelas IV pada sekolah dasar di Rambutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
bahan ajar interaktif yang dikembangkan memiliki tingkat kelayakan sangat baik berdasarkan
penilaian ahli materi, media, dan praktisi pendidikan. Implementasi produk pada uji coba
terbatas dan uji coba luas menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta
didik, ditunjukkan melalui hasil tes serta respons positif terhadap bahan ajar. Pada akhirnya,
pengembangan bahan ajar interaktif PPKn bermuatan kearifan lokal terbukti efektif dalam
memperkuat keterampilan berpikir kritis dan relevan digunakan pada pembelajaran di
sekolah dasar.
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PENDAHULUAN

Pembangunan intelektual dapat dilakukan melalui pendidikan yang
berkelanjutan. Sebagaimana diketahui bahwa pendidikan merupakan salah satu
aspek yang memiliki peran penting untuk menginformasikan dan
mentransformasikan pengetahuan menjadi sebuah nilai dalam masyarakat.
Pendidikan sepatutnya menjadi alat bagi masyarakat untuk mengoptimalkan
kompetensi diri dengan tidak menggerus nilai kepribadian. Hal ini sesuai dengan
makna pendidikan yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003,
khususnya pada pasal 1 ayat (1) bahwa pendidikan merupakan usaha yang dilakukan
secara sadar dan direncanakan dalam rangka mewujudkan pembelajaran yang dapat
mengoptimalkan potensi peserta didik sehingga mempunyai kompetensi yang
dibutuhkan guna mewujudkan masyarakat berbangsa dan bernegara yang
berkarakter dan berakhlak mulia (Kemdiknas, 2003). Untuk mencapai tujuan
pendidikan tersebut, maka proses pembelajaran harus dilaksanakan secara baik.
Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan mengoptimalkan penggunaan
bahan ajar yang interaktif.

Bahan ajar yang interaktif diperlukan saat ini karena menjadi bagian dari
tuntutan zaman (Hidayat et al., 2023). Perkembangan zaman yang terjadi menuntut
pergeseran paradigma menuju pembelajaran yang kreatif, kritis dan kolaboratif.
Untuk mengakomodir paradigma tersebut maka bahan ajar pun perlu disesuaikan,
sehingga dapat memenuhi kebutuhan peserta didik agar dapat menyeleraskan
dengan lingkungan masyarakat. Bahan ajar interaktif disusun dengan memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang saat ini berkembang. Pemanfaatan
TIK dalam pengembangan bahan ajar interaktif menjadi salah satu kunci untuk
memberikan pengalaman pembelajaran yang menarik, dan juga relevan dengan
generasi yang bertumbuh dalam balutan teknologi (Hidayat, 2023; Riwu et al., 2018).
TIK dimanfaatkan dalam pembelajaran karena diyakini dapat mengoptimalkan
keterlibatan peserta didik, hingga tujuan pembelajaran dapat dicapai (Putra, 2021).
TIK dalam kajian ini dimanfaatkan untuk mengembangkan bahan ajar interaktif,
khususnya pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKn).

Bahan ajar interaktif pada mata pelajaran PKn berarti materi pembelajaran
dirancang untuk dapat berinteraksi secara langsung dengan peserta didik sebagai
bagian dari anggota masyarakat. Bahan ajar interaktif memanfaatkan elemen-elemen
dinamis dan responsif, memungkinkan peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran (Patandean & Indrajit, 2021). Bahan ajar interaktif mencakup berbagai
format, seperti multimedia, simulasi, permainan edukatif, dan konten online yang
dapat diakses secara langsung oleh peserta didik. Bahan ajar interaktif merupakan
materi pembelajaran yang dirancang untuk melibatkan peserta didik secara aktif
dalam proses belajar, menggunakan berbagai media seperti teks, gambar, video,
audio, simulasi, hingga elemen-elemen interaktif seperti kuis, permainan, dan diskusi
dalam jaringan (Mayer, 2020). Tujuan dari bahan ajar interaktif adalah untuk
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menciptakan pengalaman belajar yang lebih dinamis dan menarik, sehingga
memudahkan pemahaman dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik
(Garrison & Vaughan, 2018).

Sehubungan dengan bahan ajar interaktif dikembangkan pada mata pelajaran
PKn, maka patut dipahami juga bahwa materi dalam pembelajaran PKn sebagian
besar bersinggungan langsung dengan kehidupan peserta didik sebagai bagian dari
masyarakat global (Ronggo et al., 2023). Sebagaimana dikuatkan dengan kajian yang
menyatakan bahwa melibatkan masyarakat dalam proyek kewarganegaraan adalah
sesuatu yang baik, sehingga pemanfaatan ide kreatif dan kritis menjadi lebih optimal
(Purwantiningsih et al., 2023). Oleh karena itu, akan menjadi lebih menarik ketika
materi yang disusun didasarkan pada kearifan lokal. Hal ini menjadikan bahan ajar
interaktif yang dikembangkan dengan memanfaatkan TIK menjadi lebih kolaboratif,
terutama pada aspek materi yang dikembangkan karena menyelaraskan dengan
kondisi masyarakat sekitar.

Penggunaan kearifan lokal sebagai materi pelajaran PKn tentu sesuai dengan
kaidah pembelajaran, yaitu bersifat kontekstual. Kearifan lokal sebagai warisan
budaya yang dimiliki oleh masyarakat setempat merupakan landasan penting dalam
pembentukan karakter bangsa (Mulyana, 2024). Artinya, kearifan lokal yang
digunakan sebagai materi memiliki keterkaitan langsung dengan diri peserta didik,
sehingga menjadikan pembelajaran lebih aktif (Asmara, 2019). Bahan ajar interaktif
yang disusun berbasis kearifan lokal tentu memiliki kelebihan, diantaranya lebih
menarik secara tampilan dan lebih sesuai dengan karakter peserta didik (Anggraini,
2022). Begitupun dengan penerapan pendidikan kewarganegaraan yang
diinformasikan oleh kearifan lokal dapat menambah watak kewarganegaraan
generasi muda bangsa di era digital 4.0. (Makmur, 2023).

Ketika bahan ajar yang dikembangkan telah sesuai dengan karakteristik
peserta didik, maka hal yang patut juga dipertimbangkan adalah penggunaannya
untuk mengoptimalkan keterampilan yang dibutuhkan. Pada kondisi saat ini, maka
beberapa keterampilan yang dibutuhkan dapat merujuk pada pola keterampilan
abad-21. Keterampilan abad-21 setidaknya mencakup tiga aspek yaitu literasi dasar,
kompetensi dan kualitas karakter (Kemdikbudristek, 2023). Pada penelitian ini, yang
menjadi fokus adalah salah satu aspek tersebut yaitu pada aspek kompetensi dengan
fokus mengenai keterampilan berpikir kritis.

Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan untuk menganalisis,
mengevaluasi, dan menyusun pemikiran dengan cermat dan rasional (Agustina,
2019). Artinya, peserta didik dituntut untuk kritis dalam proses pembelajaran
sebagai bentuk melatih diri sehingga dapat berlaku kritis pada lingkungan sekitar
yang dinilai tidak layak terjadi. Kondisi ini merupakan bentuk kombinasi yang
komprehensif, dimana peserta didik dapat belajar mengenai kearifan lokal dalam
mata pelajaran PKn sekaligus turut serta mengkritisinya guna menemukan nilai-nilai
yang terkandung dalam kearifan lokal tersebut. Berdasarkan deskripsi di atas, maka
jelas bahwa kearifan lokal yang menjadi basis pengembangan bahan ajar interaktif
untuk mata pelajaran PKn memiliki relevansi dalam rangka menguatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik.

1279 | Volume 5 Nomor 3 2025


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1604906626&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1613999712&1&&2021
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/edu/9901

Edulnovasi: Journal of Basic Educational Studies

Vol 5 No 3 (2025) 1277 -1293 P-ISSN 2774-5058 E-ISSN 2775-7269
DOI: 47467 /eduinovasi.v5i3.9901

Selaras dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, bahwa
nilai kearifan lokal yang digunakan dalam materi pembelajaran PKn dapat
mengoptimalkan keterampilan berpikir kritis peserta didik terutama ketika bahan
ajar yang digunakan bersifat interaktif (Sofiah, 2018; Sumiyati, 2017). Menelaah
berbagai uraian dalam penelitian terdahulu mengenai bahan ajar interaktif,
dihasilkan berbagai dampak positif. Bahwa bahan ajar yang dikembangkan dengan
interaktif dan memanfaatkan berbagai pendekatan mampu meningkatkan capaian
hasil pembelajaran bagi peserta didik, baik dari sisi hasil belajar maupun
keterampilan kreatif dan berpikir kritis peserta didik. Meskipun demikian, melalui
telaah yang dilakukan ditemukan kesenjangan yang cukup signifikan, karena
penelitian sebelumnya belum melakukan penelitian secara khusus yang
mengembangkan bahan ajar interaktif dengan basis kearifan lokal untuk peningkatan
keterampilan berpikir kritis peserta didik yang berada di kelas IV Sekolah Dasar.

Hal yang ditemukan dalam pengamatan awal, peserta didik memiliki
kecenderungan untuk menerima materi tanpa mempertanyakan atau mencari
alternatif sumber terkait materi yang sedang dipelajari, kondisi ini mengindikasikan
bahwa peserta didik belum memiliki keterampilan berpikir kritis yang optimal.
Berpikir kritis dalam pembelajaran yang didasarkan pada kearifan lokal, memiliki
keselarasan dengan kondisi tempat penelitian yang dikaji saat ini, yaitu Kecamatan
Rambutan, Banyu Asin. Kecamatan Rambutan terdiri atas 20 (dua puluh) desa, yang
memiliki total luas wilayah 49068.93 km2 dan dihuni * 79.009 jiwa. Wilayah ini
memiliki berbagai kearifan lokal yang selaras dengan pembelajaran PKn, karena
setiap aktivitas seseorang merupakan bagian dari proses menjadi masyarakat yang
utuh. Diantara kearifan lokal yang teridentifikasi sedari awal adalah “bersekala”,
merupakan tradisi berkumpul dan saling membantu dalam kegiatan pertanian atau
acara keluarga. Bentuk kearifan tersebut sesuai dengan pembelajaran PKn yang
mengajarkan untuk menjadi pribadi yang mengedepankan semangat saling
membantu, guna mencapai tujuan yang lebih baik.

Menelaah berbagai temuan awal, maka penelitian ini penting untuk dilakukan
karena terdapat beberapa pertimbangan pendukung. Pertama, observasi awal yang
dilakukan pada peserta didik di kelas IV SD Negeri 11 Rambutan memperlihatkan
aktivitas yang kurang aktif, terlebih dalam hal aktivitas berpikir kritis dalam
pembelajaran PKn. Kedua, ditinjau dari bahan ajar yang digunakan saat ini memiliki
kecenderungan peserta didik sebagai objek pembelajaran bukan subjek
pembelajaran, yang sepatutnya mampu dilibatkan untuk melatih keterampilan
berpikir kritis. Ketiga, karakteristik peserta didik yang relatif membutuhkan bahan
belajar interaktif sehingga dapat merasakan Kketerlibatan langsung dalam
pembelajaran, sehingga dibutuhkan bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik
tersebut.

Berdasarkan berbagai pertimbangan yang ada, maka pengembangan bahan
ajar interaktif pada mata pelajaran PKn berbasis kearifan lokal untuk penguatan
keterampilan berpikir kritis peserta didik memiliki relevansi dengan kondisi yang
ada, serta dibutuhkan untuk menambah sumber belajar peserta didik sehingga
memperoleh berbagai pengalaman belajar yang lebih aktif dan menyenangkan.
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Berdasarkan temuan awal dari pengamatan yang dilakukan, maka perlu diberikan
alternatif solusi guna menguatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Solusi
yang ditawarkan berdasarkan kajian yang dilakukan diantaranya adalah dengan
mengembangkan bahan ajar interaktif, memadukan kearifan lokal sebagai materi
pembelajaran.

TINJAUAN LITERATUR

Literatur yang menjadi acuan dalam penelitian ini terkait dengan bahan ajar
interaktif, mata pelajaran PPKn, kearifan lokal dan keterampilan berpikir kritis.
Terlebih dahulu dipahami bahwa bahan ajar interaktif mencakup berbagai format,
seperti multimedia, simulasi, permainan edukatif, dan konten online yang dapat
diakses secara langsung oleh peserta didik (Sumiharsono & Hasanah, 2017).
Kaitannya dengan bahan ajar interaktif yang digunakan dalam pembelajaran PPKn,
maka dipahami bahwa bahan ajar digunakan untuk mengajarkan nilai-nilai dasar
negara, sistem hukum, hak dan kewajiban, serta pentingnya demokrasi, PPKn
membantu menciptakan masyarakat yang lebih demokratis, adil, dan berkeadilan
sosial. Untuk optimalisasi pembelajaran PPKn dengan bahan ajar interaktif, maka
dikaitkan dengan kearifan lokal sebagai identitas budaya, yang harus dilihat sebagai
semacam orientasi, persepsi, pola dan kerangka kehidupan, serta gaya hidup. Pada
konteks Indonesia, kearifan lokal berarti falsafah hidup masyarakat, cara hidup yang
bijaksana, jalan hidup yang benar, yang diungkapkan melalui ritual adat (Sembiring,
2019). Berbagai konteks yang ada dalam pembelajaran, maka bahan ajar interaktif
pada pembelajaran PPKn dengan basis kearifan lokal disusun guna optimalisasi
keterampilan berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis merupakan sebuah
kemampuan menganalisis berbagai persoalan atau isu sosial, memberikan
argumentasi, memunculkan wawasan dan memberikan interpretasi, serta
mengambil keputusan yang terbaik (Komalasari, 2017).

1281 | Volume 5 Nomor 3 2025


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1604906626&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1613999712&1&&2021
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/edu/9901

Edulnovasi: Journal of Basic Educational Studies

Vol 5 No 3 (2025) 1277 -1293 P-ISSN 2774-5058 E-ISSN 2775-7269
DOI: 47467 /eduinovasi.v5i3.9901

Masalah awal:
1. Keterampilan berpikir kritis peserta didik masih relatif rendah
2. Aktivitas pembelajaran belum menggunakan bahan ajar yang
memanfaatkan nilai kearifan lokal sebagai bentuk pembelajaran
kontekstual

/ \ / Penelitian Terdahulu:\

Pemikiran: : .

1. Keterampilan 1. Setiawan dan Mu.lyan
berpikir kritis perlu (2020)f perr}belajaran
ditingkatkan berbasis kearifan lokal

2. Peningkatan /ﬁ menjadi solusi untuk
keterampilan Solusi: meningkatkan
berpikir kritis dapat mengembangkan kecerdasan ~ peserta
dilakukan  melalui bahan ajar didik agar selalu dekat
pemanfaatan bahan interaktif ~ pada dengan latih'an kor.1krit
ajar berbasis mata  pelajaran yang dihadapinya
kearifan lokal |::> PKn berbasis <j sehari-hari.

3. Pembelajaran PKn kearifan  lokal 2. Novitasari (2022?,
menjadi salah satu untuk penguatan modul hasil
bagian yang keterampilan p.engemba.ngan
terintegrasi  untuk berpikir kritis dlle.ngkap1 ' dengan
meningkatkan Q basis kearifan lokal,
keterampilan — menekankan pada
berpikir yang kritis pembel.ajaran. sains
pada peserta didik melalui kearifan lokal

\ J alam sekitar tempat
tinggal.

3. Anjarsari (2022),

bahan ajar Dberbasis

kontekstual yang

dikembangkan  valid

\ dan praktis digunakanj
Harapan:

Menghasilkan bahan ajar interaktif pada mata pelajaran PKn berbasis
kearifan lokal untuk yang dapat memperkuat atau meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas IV di Sekolah Dasar

N

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Melalui kerangka berpikir yang dimiliki, maka diharapkan bahan ajar
interaktif yang dihasilkan mampu mengoptimalkan keterampilan berpikir Kkritis
peserta didik. Berbagai pengembangan dilakukan dengan berbagai tujuan tertentu,
seperti halnya pengembangan bahan ajar dengan tujuan memberikan alternatif untuk
pembelajaran PKn (Purnamasari, 2017). Penelitian lainnya menyatakan bahwa bahan
ajar yang dikembangkan telah layak dan efektif dijadikan media pembelajaran mata
kuliah pendidikan kewarganegaraan karena tingginya nilai post test dibandingkan
dengan nilai pre test setelah menggunakan bahan ajar hasil pengembangan (Pertiwi
& Kholidya, 2018). Diungkapkan juga dalam penelitian pengembangan bahan ajar
interaktif yang berbasis problem based learning terbukti layak digunakan sebagai
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bahan ajar pembelajaran PKn kelas V SD (Risti, 2023). Pengembangan kreativitas dan
berpikir kritis dapat dilakukan melalui pembelajaran PKn dengan memanfaatkan
berbagai bahan ajar yang menarik (Susantun, 2023). Media interaktif berbasis
kearifan lokal penting untuk dikembangkan dan diterapkan dalam proses
pembelajaran, dalam penguatan profil peserta didik Pancasila (Romanta et al., 2023).
Pembelajaran komik berbasis kearifan lokal Rejang dengan kategori kelayakan yang
sangat layak (Yuriza, 2022). Pembelajaran PKn berbasis android (Gejog lesung) dapat
memberikan pengaruh yang tinggi atau positif terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis (Rukmana et al., 2019).

Menelaah berbagai uraian dalam penelitian terdahulu mengenai bahan ajar
interaktif, dihasilkan berbagai dampak positif. Bahwa bahan ajar yang dikembangkan
dengan interaktif dan memanfaatkan berbagai pendekatan mampu meningkatkan
capaian hasil pembelajaran bagi peserta didik, baik dari sisi hasil belajar maupun
keterampilan kreatif dan berpikir kritis peserta didik. Meskipun demikian, melalui
telaah yang dilakukan ditemukan kesenjangan yang cukup signifikan, karena
penelitian sebelumnya belum melakukan penelitian secara khusus yang
mengembangkan bahan ajar interaktif dengan basis kearifan lokal untuk peningkatan
keterampilan berpikir kritis peserta didik yang berada di kelas IV Sekolah Dasar.

Kecenderungan penelitian sebelumnya pada pendidikan di perguruan tinggi
untuk aspek peningkatan kreativitas dan berpikir kritis, serta hanya sebatas
menggunakan kearifan lokal untuk pengembangan materi yang diajarkan namun
tidak dilakukan pengujian atau penilaian khusus untuk peningkatan keterampilan
berpikir kritis. Oleh karena itu, terdapat peluang untuk melakukan pengembangan
bahan ajar interaktif yang memanfaatkan nilai kearifan lokal untuk peningkatan
keterampilan berpikir kritis peserta didik di kelas IV, khususnya untuk materi yang
dipelajari dalam pembelajaran PKn. Diyakini bahwa keterampilan berpikir kritis
peserta didik dapat dikuatkan dengan bahan ajar interaktif yang didasarkan pada
kearifan lokal. Keyakinan ini menjadikan penelitian ini dilaksanakan, mengingat yang
terjadi di SD Negeri 11 Rambutan dalam pengamatan awal terlihat bahwa peserta
didik tidak begitu aktif dalam kegiatan pembelajaran. Terlebih lagi pada bahan ajar
yang sejenis, belum ditemukan integrasi dari pemanfaatan kearifan lokal sebagai
basis dalam penyusunan bahan ajar yang bersifat interaktif, khususnya yang memiliki
orientasi langsung pada peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

METODE PENELITIAN

Untuk menghasilkan bahan ajar interaktif maka metode yang digunakan
adalah metode penelitian pengembangan dengan merujuk pada rancangan penelitian
ADDIE (analyze, design, develop, implement, evaluate) sebagai model pengembangan
yang diprakarsai oleh Reiser dan Mollenda (Hidayat, 2023). Penelitian dengan model
ADDIE digunakan karena memiliki keselarasan untuk menghasilkan bahan ajar
interaktif berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik. Data diperoleh melalui lembar validasi, observasi, angket, wawancara
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dan tes. Analisis data dilakukan sesuai dengan tahapan penelitian serta diselaraskan
dengan konteks di tiap tahapan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi awal keterampilan berpikir
kritis peserta didik dalam pembelajaran PKn sebelum menggunakan bahan ajar
berbasis kearifan lokal masih berada pada kategori cukup kritis. Berdasarkan skor
rata-rata keseluruhan sebesar 59,31 dan capaian rata-rata indikator yang belum
mencapai angka 3,0 dari skala 4, menunjukkan perlunya penguatan proses
pembelajaran agar mendorong keterampilan berpikir kritis secara optimal.
Pengamatan dilakukan terhadap indikator berpikir kritis, antara lain kemampuan
memfokuskan pernyataan, menganalisis argumen, bertanya dan menjawab
pertanyaan klarifikasi, mempertimbangkan kredibilitas sumber, melakukan
observasi, membuat keputusan, mengidentifikasi asumsi, dan menentukan tindakan.
Semua indikator menunjukkan capaian yang masih perlu dioptimalkan, terutama
karena banyak peserta didik yang belum menunjukkan keberanian, keaktifan, serta
pemanfaatan sumber belajar secara maksimal.

Temuan ini selaras dengan penelitian terdahulu yang mengungkapkan
pentingnya peran bahan ajar kontekstual dalam meningkatkan keterampilan berpikir
kritis. Misalnya, penelitian oleh Ennis (2015) menyatakan bahwa berpikir kritis
merupakan proses mental aktif yang perlu dilatihkan dalam konteks nyata agar
peserta didik mampu menganalisis, mengevaluasi, dan membuat keputusan secara
logis. Penelitian oleh Anjarsari et al. (2022) juga menunjukkan bahwa integrasi
kearifan lokal dalam pembelajaran mampu meningkatkan keterlibatan emosional
dan kognitif peserta didik yang berdampak positif terhadap keterampilan berpikir
kritis.

Secara khusus, hasil penelitian ini juga didukung oleh temuan Hasan et al.
(2022) yang menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa cenderung
rendah tanpa adanya intervensi bahan ajar kontekstual yang mendorong diskusi,
argumentasi, dan penalaran logis. Penelitian ini memperkuat temuan-temuan
sebelumnya bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat ditingkatkan
melalui pembelajaran yang kontekstual, aktif, dan berbasis kearifan lokal.
Keterbatasan awal peserta didik dalam berpikir kritis yang teridentifikasi dalam
penelitian ini menunjukkan adanya urgensi untuk mengembangkan bahan ajar yang
mampu menstimulasi proses berpikir secara berkelanjutan.

Bahan Ajar Interaktif pada Mata Pelajaran PKn Berbasis Kearifan Lokal yang
Valid dan Praktis

Proses pengembangan dilakukan melalui pendekatan model ADDIE, dan pada
tahap awal (analyze), peneliti mengkaji kondisi objektif guru, kurikulum yang
digunakan, serta kebutuhan peserta didik. Analisis profil guru menunjukkan bahwa
guru yang mengampu mata pelajaran PKn di kedua sekolah sampel telah memenuhi
standar profesional, baik dari aspek status kepegawaian, pengalaman mengajar,
maupun kualifikasi pendidikan. Temuan ini sejalan dengan hasil kajian yang
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dilakukan oleh Fauziyah et al. (2020) menekankan bahwa kompetensi dan latar
belakang pendidikan guru sangat berpengaruh terhadap kualitas implementasi
bahan ajar dan penguatan keterampilan berpikir peserta didik.

Lebih lanjut, pembelajaran PKn pada kedua sekolah telah menggunakan
Kurikulum Merdeka, yang memberikan ruang kebebasan bagi guru dalam mendesain
pembelajaran yang kontekstual dan bermakna. Kurikulum ini dianggap relevan
karena mendorong pembelajaran aktif, pengembangan karakter, serta penguatan
keterampilan abad ke-21, termasuk berpikir kritis (Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi, 2024). Hal ini sejalan dengan temuan Irawan
(2023), bahwa kurikulum yang memberi ruang fleksibilitas dan fokus pada
kompetensi kontekstual mampu menstimulasi keterampilan berpikir tingkat tinggi.
Pengintegrasian kearifan lokal dalam bahan ajar juga didasari atas kebutuhan
pembelajaran yang relevan dengan kehidupan peserta didik. Penelitian ini
memperkuat hasil studi Haerunnisa et al. (2020) yang menunjukkan bahwa bahan
ajar berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan partisipasi belajar, memperdalam
pemahaman konsep, serta memperkuat nilai-nilai sosial dan budaya yang relevan
dengan konteks lokal peserta didik.

Tahapan awal dalam pengembangan bahan ajar interaktif berbasis kearifan
lokal ini telah memenuhi kaidah relevansi kebutuhan lapangan dan didukung oleh
basis teoretik yang kuat. Penelitian ini memperluas temuan-temuan sebelumnya
dengan mengkontekstualisasikan bahan ajar dalam kurikulum yang lebih fleksibel,
sekaligus mempertegas bahwa kolaborasi antara karakter lokal dan prinsip
kurikulum merdeka dapat menjadi pendekatan strategis untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik di sekolah dasar. Hasil studi pendahuluan
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran PKn oleh guru
SD di wilayah Rambutan telah memenuhi aspek administratif, namun masih kurang
optimal dari sisi substansi isi. Perangkat pembelajaran yang tersedia seperti analisis
kurikulum dan silabus, serta RPP, umumnya diperoleh melalui forum KKG, sedangkan
bahan ajar, media pembelajaran, dan rubrik penilaian belum dikembangkan secara
kontekstual sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Mahlianurrahman (2020), yang
mengindikasikan bahwa banyak guru cenderung menyusun perangkat pembelajaran
secara formalitas, belum berorientasi pada kebutuhan riil di lapangan. Guru lebih
sering menyalin materi dari sumber yang sudah ada daripada merancang bahan ajar
berbasis kearifan lokal atau lingkungan sekitar peserta didik. Hal ini berdampak pada
minimnya Kketerlibatan peserta didik dalam pembelajaran yang bermakna dan
kontekstual.

Pada aspek pemahaman kurikulum, guru telah menunjukkan kolaborasi yang
baik dalam merumuskan indikator dan tujuan pembelajaran. Kompetensi inti dan
kompetensi dasar masih jarang didiskusikan karena dianggap sudah baku. Terkait
metode pembelajaran, guru telah menggunakan berbagai strategi seperti ceramabh,
diskusi, dan metode interaktif lainnya. Variasi metode ini penting untuk
mengakomodasi gaya belajar peserta didik dan meningkatkan partisipasi. Hasil ini
konsisten dengan penelitian Noviani dan Muthi (2025), yang menegaskan bahwa
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penerapan metode aktif dan partisipatif terbukti efektif dalam meningkatkan
motivasi belajar serta mendorong keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan
kolaborasi.

Penggunaan media pembelajaran juga sudah dilakukan, meskipun belum
sepenuhnya optimal. Media seperti gambar, video, dan simulasi terbukti mampu
menyederhanakan konsep abstrak dan membawa realitas ke dalam kelas. Pada aspek
evaluasi, guru masih cenderung fokus pada tes tertulis, sehingga dominasi aspek
kognitif dalam penilaian cukup tinggi. Evaluasi terhadap sikap dan keterampilan
(psikomotorik) belum mendapatkan porsi yang seimbang. Penelitian ini
mengungkapkan bahwa perencanaan pembelajaran PKn di tingkat sekolah dasar
telah memenuhi aspek administratif, tetapi belum optimal secara substansi. Guru
cenderung menyusun perangkat pembelajaran secara formal bersama kelompok
kerja guru (KKG), namun belum sepenuhnya mengembangkan bahan ajar dan media
pembelajaran yang kontekstual serta berbasis kearifan lokal. Kondisi ini selaras
dengan temuan yang menyatakan bahwa perangkat pembelajaran seringkali hanya
dipenuhi secara administratif tanpa pengembangan isi yang mengakomodasi konteks
lokal atau karakteristik peserta didik (Fahrurrozi, 2020).

Pada penerapannya, metode pembelajaran yang digunakan guru cenderung
variatif, dengan dominasi metode ceramah namun telah diselingi oleh pendekatan
diskusi dan aktivitas kolaboratif. Hal ini memberikan peluang untuk meningkatkan
partisipasi dan keterlibatan peserta didik, yang juga diperkuat oleh hasil penelitian
bahwa penggunaan metode aktif dan partisipatif dalam pembelajaran PKn mampu
menumbuhkan minat serta keterampilan berpikir kritis peserta didik secara lebih
efektif (Lofha & Rondli, 2025). Analisis SWOT menunjukkan bahwa guru memiliki
kompetensi pedagogik dan profesional yang memadai, serta potensi untuk
mengembangkan pembelajaran berbasis lingkungan dan nilai-nilai lokal. Kelemahan
masih terlihat pada kurangnya pemanfaatan kearifan lokal dan media pembelajaran
yang mendalam dan kontekstual. Hal ini memperkuat temuan yang menekankan
pentingnya integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran sebagai bentuk pendidikan
karakter dan pengembangan keterampilan abad 21 (Faiz & Soleh, 2021).

Analisis kebutuhan yang dilakukan melalui angket dan wawancara kepada
guru menunjukkan bahwa terdapat keinginan kuat untuk memiliki bahan ajar
interaktif berbasis kearifan lokal. Guru menyadari bahwa penggunaan bahan ajar
yang relevan dengan lingkungan peserta didik dapat meningkatkan keterlibatan
emosional dan intelektual, serta mendukung pengembangan keterampilan berpikir
kritis. Harapan ini diperkuat dengan hasil wawancara yang menunjukkan antusiasme
guru terhadap pengembangan bahan ajar yang memadukan teknologi dan nilai lokal.
Berdasarkan data dari peserta didik, terlihat bahwa peserta didik memiliki
kebutuhan yang tinggi terhadap bahan ajar berbasis kearifan lokal, yang tampak dari
tingginya skor rata-rata angket yang menunjukkan keingintahuan, kepedulian
terhadap lingkungan, serta kebutuhan untuk belajar melalui pendekatan yang relevan
dan menarik. Hal ini menguatkan hasil penelitian sebelumnya yang menegaskan
bahwa bahan ajar yang dikembangkan dengan pendekatan kontekstual dan berbasis
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nilai lokal dapat meningkatkan keterlibatan dan kompetensi berpikir kritis peserta
didik (Ramadani, 2025).

Penelitian ini menghasilkan pengembangan bahan ajar interaktif berbasis
kearifan lokal yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik dalam pembelajaran PKn. Proses pengembangan dilakukan melalui dua
tahapan utama, yaitu tahap design dan develop, sesuai dengan pendekatan model
pengembangan yang umum digunakan dalam pengembangan bahan pembelajaran.
Pada tahap design, peneliti merancang struktur bahan ajar melalui penyusunan
outline, desain evaluasi, serta pembuatan storyboard. Langkah-langkah ini sejalan
dengan penelitian Wahidin (2025) yang menemukan bahwa penyusunan struktur
dan visualisasi awal pembelajaran penting dalam mendukung kejelasan konsep dan
alur pembelajaran berbasis digital. Storyboard yang digunakan juga mendukung
penyampaian materi secara sistematis dan menarik, sesuai dengan hasil penelitian
yang menekankan pentingnya elemen visual dalam pembelajaran interaktif.

Tahap develop meliputi pembuatan desain awal, identifikasi tujuan
instruksional, formulasi garis besar materi, penulisan materi, penentuan format dan
layout, produksi prototipe, validasi, serta revisi bahan ajar. Pada proses ini, validasi
dilakukan oleh ahli bahasa, materi, dan desain. Hasil validasi menunjukkan bahwa
bahan ajar berada dalam kategori sangat valid, sebagaimana ditunjukkan oleh skor
validasi di atas 80. Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa validasi ahli dalam tiga aspek utama yaitu bahasa, konten, dan visual sehingga
dapat menjamin kualitas bahan ajar interaktif sebelum diimplementasikan (Adillah
et al,, 2025). Selain itu, keberhasilan pengembangan bahan ajar interaktif berbasis
nilai lokal ini memperkuat penelitian yang menemukan bahwa pengintegrasian
kearifan lokal dalam materi pembelajaran mampu meningkatkan daya tarik dan
relevansi materi bagi peserta didik, sehingga berdampak positif pada keterampilan
berpikir tingkat tinggi, termasuk berpikir kritis.

Tahap implementasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
bahan ajar interaktif berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran PKn di SD
memberikan dampak positif terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Melalui uji coba terbatas dan uji lapangan, diperoleh temuan bahwa bahan ajar yang
dikembangkan memenuhi kriteria valid dan praktis digunakan dalam pembelajaran.
Pada uji coba terbatas, berdasarkan persepsi peserta didik, bahan ajar interaktif
dikategorikan sangat praktis (78,6%) dan praktis (21,4%). Hal ini menunjukkan
bahwa peserta didik merasa nyaman dan terbantu dengan tampilan serta isi bahan
ajar.

Pada uji lapangan, pengamatan terhadap aktivitas berpikir kritis peserta didik
selama empat kali pertemuan menunjukkan tren peningkatan yang konsisten. Pada
pertemuan pertama hingga keempat, terjadi pergeseran kategori dari tidak kritis
menjadi cukup Kkritis, kritis, dan bahkan sangat kritis. Rata-rata nilai aktivitas berpikir
kritis meningkat seiring waktu, yang mengindikasikan bahwa peserta didik mulai
terbiasa dengan pendekatan pembelajaran berbasis lokal yang interaktif dan
kontekstual.
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Hasil ini selaras dengan temuan penelitian terdahulu seperti yang
dikemukakan oleh Ennis (2015) bahwa keterampilan berpikir kritis dapat
dikembangkan secara efektif melalui pendekatan pembelajaran kontekstual dan
berbasis masalah yang menuntut keterlibatan aktif peserta didik. Selain itu, bahan
ajar yang dikaitkan dengan kearifan lokal dapat meningkatkan relevansi dan
pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilai kewarganegaraan, sekaligus melatih
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Andira & Akbar, 2025). Penelitian ini
memperkuat pandangan tersebut dengan bukti empiris bahwa bahan ajar yang
mengangkat konteks lokal mampu merangsang partisipasi aktif dan nalar kritis
peserta didik secara lebih bermakna.

Efektivitas Bahan Ajar Interaktif pada Mata Pelajaran PKn untuk Penguatan
Keterampilan Berpikir Kritis

Penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan bahan ajar interaktif berbasis
kearifan lokal dalam pembelajaran PKn terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Hal ini didukung oleh hasil uji coba
terbatas dan uji lapangan yang menunjukkan peningkatan signifikan nilai
keterampilan berpikir kritis antara pre-test dan post-test. Pada tahap uji coba
terbatas, peserta didik menunjukkan peningkatan skor rata-rata dari 55,64 (pre-test)
menjadi 76,25 (post-test). Uji normalitas dan korelasi menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal dan terdapat hubungan signifikan antara dua kelompok nilai (r
=0,462; p = 0,013). Uji t selanjutnya menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<
0,05) yang mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
sebelum dan sesudah penggunaan bahan ajar. Hal ini membuktikan bahwa bahan ajar
yang dikembangkan efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik, bahkan dalam skala uji coba terbatas.

Pengujian diperluas dalam uji lapangan untuk mengonfirmasi hasil
sebelumnya. Rata-rata nilai pre-test sebesar 65,2 meningkat menjadi 76,2 pada post-
test, dengan korelasi yang sangat tinggi (r = 0,885; p = 0,001) antara kedua kelompok
data. Hasil uji t menghasilkan thitung = 15,110 > ttabel = 2,039, dan signifikansi 0,000
< 0,05, yang memperkuat simpulan bahwa bahan ajar interaktif ini efektif secara
statistik dan praktis dalam konteks pembelajaran nyata di kelas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan-temuan sebelumnya yang
menegaskan pentingnya pendekatan kontekstual dan interaktif dalam
pengembangan keterampilan berpikir kritis. Penelitian oleh Azmin (2024),
menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam bahan ajar dapat meningkatkan
relevansi materi serta membentuk karakter dan daya nalar peserta didik. Ennis
(2015) menekankan bahwa pengembangan keterampilan berpikir kritis memerlukan
pembelajaran yang bermakna dan kontekstual, yang memungkinkan peserta didik
untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menarik kesimpulan berdasarkan
pengalaman. Penelitian ini memperkuat dan memperluas hasil penelitian terdahulu
dengan menambahkan dimensi interaktif digital berbasis lokal yang terbukti efektif
secara empiris meningkatkan keterampilan berpikir kritis dalam mata pelajaran PKn
di tingkat sekolah dasar. Integrasi antara teknologi, nilai-nilai lokal, dan strategi
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berpikir kritis terbukti menjadi pendekatan yang komprehensif dalam menghadapi
tuntutan pembelajaran abad ke-21.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kondisi awal keterampilan berpikir kritis peserta didik SD Negeri di
Rambutan dalam pembelajaran PKn relatif merata pada kategori yang cukup baik
atau cukup kritis. Hal ini tercermin dari capaian rata-rata yang selisihnya tidak begitu
signifikan antar peserta didik di berbagai sekolah yang diamati. Bahan ajar interaktif
berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran PKn dikembangkan dengan model
ADDIE. Tahapan pengembangan dilakukan dengan lima tahapan yaitu analisis,
desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi. Proses pengembangan bahan ajar
interaktif diawali dengan menganalisis kebutuhan terkait dengan bahan ajar yang
berbasis kearifan lokal, setelah diyakini bahwa sebagian besar menyatakan butuh
maka tahapan lanjutan pun dilakukan oleh peneliti. Untuk memperoleh bahan ajar
interaktif yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran, maka dilakukan
identifikasi tujuan instruksional, menyusun formulasi garis besar materi, menulis
materi sesuai dengan kompetensi yang ada, hingga akhirnya materi yang telah
disusun ditentukan format dan tata letaknya dalam bahan ajar interaktif. Melalui
validasi ahli, dinyatakan bahwa prototipe bahan ajar interaktif telah valid atau layak
digunakan sebagai bahan ajar pada pembelajaran PKn di SD. Bahan ajar interaktif
berbasis kearifan lokal dinyatakan praktis untuk digunakan dalam pembelajaran,
pernyataan tentang kepraktisan diperoleh dari hasil uji kelompok terbatas. Bahan
ajar interaktif berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran PKn yang dikembangkan
melalui penelitian ini dinyatakan efektif digunakan dalam pembelajaran khususnya
untuk mengoptimalkan keterampilan berpikir kritis peserta didik SD Negeri di
Rambutan..

Berdasarkan kesimpulan yang ada, maka disarankan pada guru sebaiknya
terus meningkatkan kompetensi terutama pada aspek literasi agar dapat
memanfaatkan segala sumber daya guna mengoptimalkan keterampilan peserta
didik. Begitupun dengan peserta didik untuk terus memotivasi diri dalam mengikuti
pembelajaran, serta terus aktif dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
sehingga kemampuan memahami permasalahan dapat lebih baik sebagai bagian dari
proses berpikir kritis.
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